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ABSTRAK
BPJS Ketenagakerjaan KC Panam Pekanbaru sebagai badan penyelenggara program-program
jaminan sosial tenaga kerja memiliki salah satu misi agar dapat meningkatkan kinerja karyawan
untuk mencapai tujuan perusahaan. Permasalahan pengembangan knowledge yang tersentralisasi
pada kantor pusat karena terbatasnya hak akses bagi karyawan untuk mendapatkan informasi
serta kurangnya penyebaran dan kesempatan untuk berbagi pengetahuan kepada sesama karyawan
dikarenakan kesibukan menyebabkan terhambatnya knowledge sharing pada perusahaan. Tujuan
yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang paling berpe-
ngaruh terhadap kegiatan knowledge sharing karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan KC Panam
Pekanbaru. Jumlah data sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 22 orang. Data-data
yang didapatkan berdasarkan hasil wawancara, studi literature dan penyebaran kuisioner. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode analisis data menggunakan Struktural Equation
Modeling (SEM) – Partial Least Square (PLS). Model penelitian yang digunakan mengacu kepada
framework Lee. Hasil dari analisis faktor konwledge sharing menunjukkan hasil bahwa faktor
yang paling donimanan dalam kegiatan knowledge sharing karyawan BPJS Ketenagakerjaan adalah
faktor individu dan faktor organisasi. Semakin besar dukungan dari Individu dan organisasi maka
akan semakin meningkatkan knowledge sharing antara karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan KC
Panam Pekanbaru.
Kata Kunci: BPJS Ketenagakerjaan, Framework Lee, Knowledge Sharing, SEM-PLS
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ABSTRACT
BPJS Ketenagakerjaan KC Panam Pekanbaru as the organizing body of social security programs
for workers has demands in order to improve employee performance to achieve company goals. The
problems of centralized knowledge development at the head office because of limited access rights
for employees to get information and lack of dissemination and opportunities to share knowledge
with fellow employees because busyness causes delays in sharing knowledge within the company.
The purpose of this study was to determine the factors that most influence employee knowledge
sharing activities at BPJS Ketenagakerjaan KC Panam Pekanbaru. The number of samples taken
in the study were 22 people. The data obtained is based on the results of interviews, literature
studies and questionnaire distribution. This research is a quantitative study with data analysis
methods using Structural Equation Modeling (SEM) - Partial Least Square (PLS). The research
model used refers to the Lee framework. The results of the analysis show that the most influential
factors in the knowledge sharing activities of BPJS Employment employees are individual factors
and organizational factors. The greater the support of individuals and organizations, increase
knowledge sharing among employees at the BPJS Ketenagakerjaan KC Panam Pekanbaru.
Keywords: BPJS Ketenagakerjaan, Framework Lee, Knowledge Sharing, SEM-PLS
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pada zaman modern ini pengetahuan telah menjadi modal virtual (human
captial) yang sangat menentukan perkembangan sekaligus pertumbuhan organisa-
si. Pengetahuan (knowledge) menjadi nilai inti yang dapat membedakan seseorang
dengan orang lain, membuat pengetahuan menjadi sumberdaya strategis yang men-
jadi penting bagi organisasi untuk dapat memiliki keunggulan yang tidak dimiliki
oleh pesaing lain. Perusahaan dituntut untuk lebih produktif dan aktif dalam men-
jaga, dan mengembangkan aset-aset penting yang dimiliki oleh perusahaan. Hal
ini memaksa perusahaan untuk meninggalkan sudut pandang tradisional kemudian
beralih kepada pendekatan manajemen pengetahuan (Trivellas, Akrivouli, Tsifora,
dan Tsoutsa, 2015).
Perusahaan pada hakikatnya telah memiliki aset berupa pengetahuan explic-
it dan tacit. Aset explicit berupa dokumen, kebijakan perusahaan, aturan instansi
dan literatur. Demikian juga aset tacit dapat berupa pengalaman kerja, keahlian,
dan pemikiran-pemikiran karyawan. Pemanfaatan dan pengembangan pengetahuan
perusahaan dilakukan dengan teknik pengelolaan yang disebut Knowldege Manage-
ment. Knowldege Management yang dimiliki suatu organisasi merupakan aset yang
sangat berharga (Lopez, Verde, dan Castro, 2011), karena merupakan sumberdaya
internal instansi yang paling bernilai, unik, sulit digantikan dan sulit ditiru (Bonner,
2000). Nonaka dan Takeuchi (1995) mengungkapkan bahwa kesuksesan sebuah
perusahaan dihasilkan dari keterampilan dan kepakaran mereka dalam menciptakan
knowledge di organisasinya.
Aulawi, Govindaraju, Suryadi, dan Sudirman (2009) mengemukakan bah-
wa inti dalam knowledge management adalah memotivasi para karyawan dalam or-
ganisasi untuk melakukan knowledge sharing. Knowledge sharing menjadi sum-
ber utama dalam membangun daya saing perusahaan (Sangkala, 2007). Hasil sur-
vey yang dilakukan oleh Delphi Group mengemukakan bahwa pengetahuan (know-
ledge) yang menjadi aset suatu organisasi dalam berbagai macam struktur yaitu
pertama 42% dipikiran (otak) karyawan, kedua adalah 26% dokumen kertas, ketiga
20% dokumen elektronik, dan yang terakhir 12% berupa knowledge base elektronik
(Setiarso, Harjanto, dan Subagyo, 2009).
Dari hasil survey tersebut diketahui bahwa knowledge sharing merupakan
solusi yang diperlukan perusahaan untuk mengamankan keunggulan kompetitif
mereka yang berbeda dan dianggap sebagai kegiatan dasar dalam membuat pelu-
ang untuk memaksimalkan kemampuan perusahaan dan kinerja karyawan. Menu-
rut Utari, Bulan, dan Ermis (2017) tanpa knowledge sharing, tahapan pembelajaran
dan pengetahuan menjadi terhambat, skala utilitas menjadi sangat terbatas dan ku-
rangnya peningkatan value yang disebabkan oleh pengetahuan hanya dimiliki oleh
individu atau bagian tertentu dalam sebuah perusahaan. Dengan knowledge sharing
perusahaan dapat memotivasi individu untuk berfikir lebih kritis dan inovatif, serta
menghasilkan knowledge baru yang berguna bagi kemajuan instansi (Aulawi dkk.,
2009). Apabila sebuah instansi ingin menerapkan knowledge sharing secara efektif
maka budaya knowledge sharing perlu ditumbuhkan dan dirangsang dengan aktif
(Tobing, 2007).
BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Pekanbaru sebagai badan penyeleng-
gara program-program jaminan sosial tenaga kerja memiliki salah satu misi agar
dapat meningkatkan kopetensi karyawan dan kinerja perusahaan. Dengan mener-
apkan kegiatan knowledge sharing sejak akhir Desember 2013 untuk mengoptimal-
isasi knowledge yang dimiliki BPJS Ketenagakerjaan mempunyai harapan agar da-
pat mendistribusikanya dengan baik sehingga pegetahuan yang dimiliki karyawan
dapat menghasilkan suatu inovasi baru yang dapat meningkatkan kinerja organi-
sasi. Dalam rangka penyebaran pengetahuan dan membudidayakan kegiatan know-
ledge sharing BPJS Ketenagakerjaan telah melakukan beberapa kegiatan yang men-
dukung knowledge sharing baik itu berbentuk formal maupun non formal, seperti
kegiatan briefing pagi yang dilakukan setiap hari oleh seluruh karyawan. Aktivi-
tas ini membahas rancangan kegiatan yang akan dilakukan setiap hari, kemudian
disusul oleh sharing pengetahuan seperti tentang kesehatan, keagamaan, keungan,
dan tidak jarang karyawan membagaikan motivasi kepada karyawan lainnya. Ak-
tivitas knowledge sharing lainnya adalah Sharing session yang dilakukan pada hari
rabu pukul 08.59 WIB sebelum karyawan memulai aktifitas pekerjaan. Sharing ses-
sion menjadi wadah setiap devisi untuk mensosialisasikan program kerjanya kepada
karyawan lain dan juga sebagai saran menyebarkan inisiatif-inisiatif yang ada pada
perusahaan. Kegiatan ini memiliki tema yang berbeda pada setiap minggunya.
Selain itu terdapat newsletter sebagai pendukung kegiatan knowledge shar-
ing lainnya untuk menerima pengetahuan, yang dinamakan K-Letter. K-Letter
berisi tentang berbagai macam berita dan informasi yang berkaitan dengan BPJS
Ketenagakerjaan. K-Letter berguna untuk pemerataan distribusi pengetahuan se-
hingga karyawan dapat memiliki pengetahuan dan informasi yang sama. K-Letter
di update dan disebarkan kepada seluruh karyawan setiap hari senin melalui email
corporate BPJS Ketenagakerjaan.
Untuk menyempurnakan dan meningkatkan aktifitas knowledge sharing
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karyawan sehingga mendapatkan manfaat yang lebih, BPJS Ketenagakerjaan mem-
bangun sebuah program yang membantu karyawan agar dapat menyumbangkan in-
ovasi – inovasi yang tentunya sudah diimplementasikan dalam pekerjaan mereka se-
hari hari. Program ini disebut dengan Insanova. Insanova merupakan suatu program
yang dilakukan rutin sebanyak 1x dalam rentang waktu 3 bulan, yang berfungsi agar
karyawan dapat menyumbangkan inovasinya melalui website yang telah disediakan
yang dinamakan Insanova. Hasil inovasi - inovasi yang telah disumbangkan akan
diterima oleh kantor pusat. Melalui proses seleksi karyawan yang memiliki ino-
vasi terbaik memiliki kesempatan untuk mempresentasikan inovasi mereka kepada
karyawan (inovator) lain yang ikut terpilih dalam event insanova yang dilaksanakan
pada kantor pusat. Inovasi yang didapat dari para innovator juara ini akan dieskalasi
lebih lanjut oleh unit terkait. Eskalasi bisa dalam bentuk diintegrasikan dengan
sistem yang ada atau bisa pula dijadikan konsep yang diserap untuk disubstitute
kedalam program yang ada pada BPJS Ketenagakerjaan.
Selain insanova, karyawan juga dapat memberikan hasil kerjanya melalui
sistem yang telah disediakan yang disebut sistem Rancangan Pengembangan Indi-
vidual (RPI). Dalam RPI setiap karyawan diwajibkan dapat menyumbangkan kope-
tensi yang dimiliki seperti rangkuman hasil kerja, hasil pelatihan, resume buku, pro-
gram kerja setiap tiga bulannya. Dalam hal ini instansi turut menerapkan regulasi
yang mendukung jalannya knowledge sharing diantaranya yaitu menetapkan peni-
laian Keey Performance Indicator (KPI) terhadap karyawan yang menyumbangkan
pengetahuannya melalui RPI. Apabila seorang karyawan menghasilkan pekerjaan
yang baik namun tidak menulis apapun dalam RPI, maka secara otomatis penila-
ian atas kompetensinya berkurang atau tidak maksimal. Hal ini dilakukan sebagai
salah satu upaya instansi dalam memotivasi karyawannya agar terus berfikir kritis
dan kreatif serta terus melakukan knowledge sharing sebagai budaya dalam instansi.
Berlandaskan hasil wawancara dengan Kabid Umum dan SDM, maka dite-
mukan beberapa fakta permasalahan dalam penerapan kegiatan knowldge sharing
di BPJS Ketenagakerjaan KC Panam. Permasalahan pertama yaitu pengembangan
knowledge yang hanya tersentralisasi pada kantor pusat, karena terbatasnya hak ak-
ses bagi karyawan untuk mendapatkan informasi yang disebarkan oleh karyawan
untuk mendapatkan informasi yang disebarkan oleh karyawan lain melalui sistem
RPI dan Insanova. Dalam penggunaan RPI dan Insanova, hanya Kepala Bidang
(Kabid) dan Pimpinan Kantor Cabang yang dapat mengkases seluruh informasi
dalam sistem tersebut, sehingga menyebabkan terjadinya kesenjangan informasi an-
tara karyawan dan pimpinan.
Setelah dilakukan wawancara lanjutan dengan karyawan bidang pelayanan
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diketahui bahwa karyawan BPJS Ketenagakerjaan KC Panam menyatakan senang
dan tidak keberatan melakukan berbagi penetahuan, namun juga diketahui hasil
wawancara dengan karyawan bidang umum pengetahuan yang didapat saat pelati-
han terkadang dibagikan secara langsung kepada karyawan lain terkadang juga
tidak. Hal ini disebabkan karena karyawan merasa cukup memberikan laporan
dan hasil pelatihan tersebut melalui sistem yang telah disediakan sehingga ku-
rangnya aktifitas berbagi secara langsung. Penyebab lainnya adalah kesibukan seti-
ap karyawan sehingga mereka tidak memiliki kesempatan untuk membagikan ilmu
yang didapatkan dari pelatihan secara langsung kepada karyawan lain
Menurut Tobing (2007) pengetahuan akan berkurang kemudian menghilang
ketika seseorangtidak melakukan sharing dan menggunakan informasinya. Keeng-
ganan berbagi pengetahuan akan berakibat fatal bagi keberlangsungan hidup su-
atu organisasi. Dukungan manajemen puncak dan organisasi sangat dibutuhkan,
tidak hanya menyediakan sumberdaya namun untuk merubah perilaku karyawan
dalam ketersediaannya melakukan knowledge sharing, karena sebuah instansi da-
pat dikatakan berhasil menanamkan budaya knowledge sharing apabila dapat meng-
ubah perilaku karyawan untuk bersedia secara konsisten berbagi pengetahuan yang
ada (Lin, 2007).
Jika permasalahan yang ada tidak terselesaikan, maka akan berdampak
kepada nilai dari pengetahuan dan informasi yang tidak dapat disebar dengan efisien
dalam seluruh proses berbagi pengetahuan pada perusahaan. Hal ini juga menye-
babkan penurunan profit dan tidak tercapainya tujuan kerja. Oleh sebab itu, perlu
dilakukan analisis faktor knowledge sharing agar hasil dari analisa ini dapat men-
jadi acuan dan rekomendasi untuk BPJS Ketenagakerjaan, untuk melakukan ana-
lisa mengenai faktor-faktor yang dominan berpengaruh dalam melakukan aktivitas
knowledge sharing.
Dari fakta-fakta yang ada maka perlu dilakukan analisis faktor knowledge
sharing agar hasil dari analisa ini dapat menjadi acuan dan rekomendasi untuk BPJS
Ketenagakerjaan KC Panam, untuk melakukan analisa faktor-faktor yang paling
mempengaruhi perusahaan dalam melakukan aktivitas KS. Faktor individu, organi-
sasi, dan teknis adalah faktor yang terkait dalam proses knowledge sharing pada pe-
rusahaan. Dalam menentukan faktor yang diukur, model penelitian yang digunakan
bersumber pada penelitian Lee dkk. (2010). Lee dkk. (2010) membangun sebuah
framework untuk mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan knowledge
sharing pada organisasi besar diKorea Selatan diantaranya yaitu faktor individu,
faktor organisasi, dan faktor teknikal. Peneliti mengambil framework model da-
ri Lee dkk. (2010) dikarenakan masing-masing faktor mempunyai sub faktor yang
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detail dan sesuai dengan kebutuhan dan keadaan dalam BPJS Ketenagakerjaan.
Analisis faktor-faktor knowledge sharing pada BPJS Ketenagakerjaan
menggunakan metode kuantitatif dengan penyebaran angket sebagai metode
pengumpulan data untuk mengukur variabel yang akan diteliti. Kuesioner yang
akan disebar mengenai pertanyaan-pertanyaan pada setiap indikator dalam model
penelitian. Pengolahan data analisis pada penelitian ini menggunakan teknik anali-
sis Struktural Equation Modelling (SEM) dengan Part Least Square (PLS) dengan
perhitungan likert.
Hasil analisis faktor akan menjadi penyelesaian masalah untuk lebih men-
goptimalkan kegiatan knowledge sharing dan menjadi acuan perbaikan bagi instan-
si, terkait faktor yang paling berpengaruh dalam knowledge sharing pada BPJS Ke-
tenagakerjaan, agar dapat ditingkatkan untuk memaksimalkan kemampuan instansi.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian Tugas Akhir dengan
judul “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Knowledge Sharing Karyawan
Menggunakan Framework Lee pada BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang
Panam Pekanbaru ”.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi knowledge sharing karyawan pada BPJS Ketenagakerja-
an Kantor Cabang Pekanbaru?
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian tugas akhir ini adalah:
1. Menggunakan pendekatan kuantitatif dan kuesioner sebagai alat pengumpu-
lan data.
2. Framework yang digunakan untuk mengukur faktor knowldege sharing pada
penelitian ini yaitu framework Lee.
3. Data akan diolah dengan menggunakan teknik Struktural Equation Model-
ling (SEM-PLS) dengan tools SmartPLS 3.0.
4. Teknik pengambilan sampel non probability sampling yaitu jenuh karen
populasi tidak begitu besar. Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak
22 orang.
1.4 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk melakukan analisa faktor yang paling berpengaruh dalam knowledge
sharing seperti faktor individu, faktor oraganisasi, dan faktor teknologi ter-
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hadap karyawan BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Pekanbaru.
2. Memberikan rekomendasi berupa saran untuk BPJS Ketenagakerjaan Kan-
tor Cabang Pekanbaru dalam hal terkait faktor yang mempengaruhi kegiatan
knowledge sharing karyawan BPJS Ketenagakerjaan.
1.5 Manfaat
Manfaat dari menganalisis faktor yang berpengaruh terhadap knowledge
sharing karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Pekanbaru adalah:
1. Dapat mengetahui besarnya nilai pengaruh dari faktor-faktor yang dipilih
dalam aktivitas knowledge sharing pada BPJS Ketenagakerjaan.
2. Dapat memberikan informasi dan rekomendasi kepada BPJS Ketenagakerja-
an mengenai faktor yang paling berpengaruh dalam melakukan aktivitas
knowledge sharing.
1.6 Sistematika Penulisan
Rencana susunan sistematika penulisan dokumen penelitian yang disusun
secara ideal, ialah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Menjelaskan perihal Latar Belakang Masalah yang terjadi, Rumusan
Masalah yang ingin diselesaikan, Batasan Masalah, Tujuan yang ingin dicapai, serta
Manfaat yang diperoleh perusahaan dari penelitian, Dan Sistematika Penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Membahas teori yang berkaitan dengan materi penelitian. Teori yang di
angkat mengenai teori-teori knowledge management dan knowledge sharing.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Membahas mengenai alur metodologi penelitian yang dilakukan dalam
penyusunan tugas akhir.
BAB 4. ANALISA DAN HASIL
Bab ini menjelaskan mengenai analisis data, proses analisa menggunakan
teknik Struktural Equation Modelling, dan hasil nilai dari analisis faktor yang mem-
pengaruhi knowledge sharing pada BPJS Ketenagakerjaan hingga ditemukannya
rekomendasi untuk aktivitas knowledge sharing pada BPJS Ketenagakerjaan.
BAB 5. PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dari Tugas Akhir dan saran dari penelitian yang
telah dilakukan.
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BAB 2
LANDASAN TEORI
Pada bab ini membahas mengenai Penelitian Terdahulu, Profil BPJS Ke-
tenagakerjaan, Knowledge Management, Knowledge Sharing, Framework Lin,
Structural Equation Model (SEM), Partial Least Squares (PLS), Skala Likert, Pop-
ulasi dan Sampel.
2.1 Penelitian Terdahulu Tentang Knowledge Sharing
Penelitian pertama yaitu dilakukan oleh Lee dkk. (2010) dengan judul “A
Study on Factors Influencing Knowledge – Sharing Activity for the Innovation Ac-
tivity of Team” Penelitian ini bertujuan menguji relasi antara faktor-faktor yang ber-
pengaruh dari berbagi pengetahuan dalam tim itu sebenarnya melakukan kegiatan
inovasi, berbagi pengetahuan, dan kegiatan inovasi dengan merujuk pada studi yang
ada terkait dengan kegiatan berbagi pengetahuan dan inovasi. Untuk itu, penelitian
ini mengumpulkan dan menganalisis data dari survei dan validasi hipotesis untuk
menentukan hubungan antara faktor pengetahuan yang berpengaruh dalam berbagi
dan kegiatan inovasi tim.
Gambar 2.1. Model Penelitian Lee (Lee dkk., 2010)
Penelitian kedua oleh Bulan (2016) dengan judul “Faktor-Faktor Yang
Memengaruhi Knowledge Sharing di Antara Dosen”. Hasil dari penelitian ini yaitu
mengetahui faktor yang dapat mempengaruhi knowledge sharing antar dosen di Ku-
pang. Hasil menunjukkan bahwa dengan adanya sebuah Sistem Penghargaan dan
Penggunaan Teknologi dapat berpengaruh langsung terhadap knowledge sharing
antar dosen di Kupang, Nusa Tenggara Timur.
Penelitian ketiga dilakukan oleh Noor dan Salim (2011) melakukan peneli-
tian dengan judul “Factors Influencing Employee Knowledge Sharing Capabilities
in Electronic Government Agencies in Malaysia” dengan model penelitian seperti
pada Gambar 2.2 berikut:
Gambar 2.2. Model Penelitian Noor (Noor dan Salim, 2011)
Hal yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk memeriksa faktor-
faktor yang telah dikutip sebelumnya secara signifikan dalam mempengaruhi KSC
karyawan dalam lembaga Electronic Government di Malaysia. Faktor-faktor yang
mampu mempengaruhi karyawan KSC dalam lembaga EG di Malaysia secara beru-
rutan yaitu faktor teknis (technology) dan faktor non-teknis (individual, organiza-
tional culture, organizational structure).
Penelitian ke empat dilakukan oleh Dwimadyasari dan Susanty (2015) de-
ngan judul “The Influence Of Individual, Organization, And Technology Factors On
Knowledge Sharing At Distribution Office PT. PLN” penelitian ini bertujuan un-
tuk mendorong inovasi instansi, dengan memperhatikan beberapa faktor pendorong
kegiatan knowledge sharing yang ada pada Kantor Distribusi PT. PLN (Persero)
Distribusi Jawa Barat dan Banten. Penelitian menunjukkan bahwa variabel faktor
individu dan faktor teknologi berpengaruh besar dalam kegiatan knowledge shar-
ing. Kedua variabel tersebut secara simultan berpengaruh sebesar 51,2% terhadap
knowledge sharing di Kantor Distribusi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat
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dan Banten.
Penelitian ke lima oleh Lin (2007) dengan judul “Knowledge sharing and
firm innovation capability an empirical study”. Lin membangun sebuah model
knowledge sharing dengan tujuan dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh
faktor-faktor yang telah dibangun seperti faktor individu (Enjoyment In Helping
Others dan Knowledge Self-Efficacy), faktor organisasi (Top Management Support
dan Organizational Rewads) dan faktor teknologi (ICT Use) pada kegiatan know-
ledge sharing untuk meningkatkan kemampuan inovasi instansi yang lebih unggul.
Dengan melakukan survei terhadap 172 karyawan dari 50 organisasi besar di Tai-
wan hasil penelitian menunjukkan bahwa dua faktor individu (Enjoyment In Help-
ing Others dan Knowledge Self-Efficacy), salah satu faktor organisasi (Top Man-
agement Support) secara signifikan mempengaruhi proses berbagi pengetahuan.
Hasilnya juga menunjukkan bahwa kesediaan karyawan untuk menyumbang dan
mengumpulkan pengetahuan memungkinkan instansi untuk meningkatkan kemam-
puan inovasi.
Penelitian ke enam yang dilakukan oleh Utari dkk. (2017) dengan judul
“Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Knowledge Sharing Pada Divisi Teknologi In-
formasi” tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor yang dapat mempengaruhi
aktivitas KS pada divisi Information Technology. Faktor individu, organisasi,
teknologi, dan knowledge resource merupakan variabel yang terdapat pada peneli-
tian ini. Hasil analisa menunjukkan bahwa urutan faktor yang berpengaruh adalah
faktor organisasi, faktor knowledge resource, faktor individu, dan teknologi.
Berikut pada Tabel 2.1 diberikan penjelasan perbandingan antara faktor-
faktor penelitian sebelumnya:
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Tabel 2.1. Perbandingan Faktor
Penelitian Faktor yang Digunakan Aktifitas KS Perbandingan Faktor
Lee dkk.
(2010)
Dalam penelitian ini meli-
batkan tiga faktor yang
mempengaruhi KS yaitu
Personal factor, Organi-
zational factor, Technical
factor
Untuk mencip-
takan inovasi
dalam perusa-
haan komunikasi
terbesar di Korea
khusunya divisi
informasi dan
komunikasi,
aktifitas KS
yang ada yaitu
saling berbagi
pengetahuan baru
dengan aggota
internal.
Hasil penelitian menun-
jukan bahwa Personal fac-
tors (Pleasure of sharing)
berpengaruh positif ter-
hadap knowledge sharing,
di susul oleh Organizational
Factors (support of exec-
utives) yang berpengaruh
secara signifikan terhadap
aktivitas knowledge sharing
pada instansi komunikasi
terbesar di Korea.
Bulan (2016) Penelitian ini menguji tiga
faktor yang mempengaruhi
dosen untuk saling berba-
gi pengetahuan, diantaranya
yaitu Teknologi (Penggu-
naan teknologi informasi),
Individu (kesenangan berba-
gi dan kemampuan berba-
gi), dan Organisasi (dukun-
gan manajemen dan sistem
penghargaan).
Adanya forum
diskusi antar
dosen yang
bertujuan untuk
mengembangkan
potensi antar
mereka sepenuh-
nya.
Hasil analisis data yang
menggunakan metode
Partial Least Square de-
ngan menggunakan tools
softwareSmartPLS me-
nunjukkan bahwa variabel
Sistem Penghargaan dan
Penggunaan Teknologi
Informasi positif memen-
garuhi knowledge sharing
di antara dosen di Kupang,
Nusa Tenggara Timur.
Utari dkk.
(2017)
Faktor Organisasi, Faktor
Individu, Faktor Teknologi,
dan Faktor Knowledge re-
source
Karyawan
memberikan/
menyumbangkan
pengetahuan
mereka melalui
sumberdaya yang
telah disdiakan
yaitu Sistem
Knowledge Man-
agement untuk
mendukung
aktifitas KS.
Faktor yang secara sig-
nifikan berpengaruh pada
Knowledge Sharing pada
Divisi TI adalah faktor Or-
ganisasi. Sedangkan faktor
yang pengaruhnya paling
sedikit adalah teknologi, hal
ini disebabkan karyawan
TI belum aktif memba-
gi pengetahuan dengan
memasukkan tulisannya
melalui aplikasi TI yang
telah disediakan.
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Tabel 2.1 Perbandingan Faktor (Tabel lanjutan)
Penelitian Faktor yang Digunakan Aktifitas KS Perbandingan Faktor
Evanisa dan
Susanty
(2015)
Penelitian ini menggunakan
3 faktor yaitu faktor in-
dividu, Faktor Organisasi,
Faktor Teknologi.
Kegiatan know-
ledge sharing
yang ada pa-
da Direktorat
Human Capital
Management
Kantor Pusat
PT. Telekomu-
nikasi Indonesia
yaitu: Kampi-
un (knowledge
management sys-
tem), e-learning,
Video Learn-
ing, e-library,
Community of
Practice
Faktor yang paling ber-
pengaruh dalam kegiatan
Knowledge Sharing pada
PT. Telkom adalah fak-
tor Organisasi dan faktor
teknologi dengan total
pengaruh sebesar 53,09%.
Lin (2007) Model penelitian ini meli-
batkan tiga faktor yaitu Fak-
tor Individu (Enjoyment In
Helping Others dan Know-
ledge Self-Efficacy), Fak-
tor Organisasi (Top Manage-
ment Support dan Organiza-
tional Rewads) dan Faktor
Teknologi (ICT Use)
Lin meneliti 50
organisasi yang
dipilih secara
acak dari 1000
perusahaan ter-
atas. Dalam
penelitian ini
tidak dijelaskan
secara spesifit
kegiatan KS yang
diterapkan pada
setiap organisasi.
Faktor Individu (Enjoy-
ment In Helping Others,
Knowledge Self-Efficacy)
dan Faktor Organisasi
(Top Management Sup-
port) secara signifikan
mempengaruhi proses ber-
bagi pengetahuan dalam
organisasi besar di Taiwan.
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Tabel 2.1 Perbandingan Faktor (Tabel lanjutan)
Penelitian Faktor yang Digunakan Aktifitas KS Perbandingan Faktor
Dwimadyasari
dan Susanty
(2015)
Penelitian ini menguji tiga
faktor yaitu Individual fac-
tors, Organizational factors,
dan Technology factors.
Kegiatan KS
pada PT.PLN
Jawa Barat Ban-
ten yaitu adanya
portal KMS dan
E-mail
Hasil dari penelitian me-
nunjukkan bahwa variabel
faktor individu dan faktor
teknologi berpengaruh be-
sar dalam kegiatan know-
ledge sharing. Kedua vari-
abel tersebut secara simultan
berpengaruh sebesar 51,2%
terhadap knowledge shar-
ing dan faktor organisa-
si memiliki pengaruh tidak
signifikan terhadap know-
ledge sharing di Kantor Dis-
tribusi PT PLN (Persero)
Distribusi Jawa Barat dan
Banten.
2.2 Profil BPJS Ketenagakerjaan
Penyelenggaraan program jaminan sosial merupakan salah satu tanggung
jawab dan kewajiban Negara untuk memberikan perlindungan sosial ekonomi kepa-
da masyarakat. Sesuai dengan kondisi kemampuan keuangan Negara. Indo-
nesia seperti halnya negara berkembang lainnya, mengembangkan program jami-
nan sosial berdasarkan funded social security, yaitu jaminan sosial yang didanai
oleh peserta dan masih terbatas pada masyarakat pekerja di sektor formal.
BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) Ketenagakerjaan dipercaya
untuk menyelenggarakan program jaminan sosial tenaga kerja, yang meliputi JKK,
JKM, JHT dengan penambahan Jaminan Pensiun mulai 1 Juli 2015. Menyada-
ri besar dan mulianya tanggung jawab tersebut, BPJS Ketenagakerjaan pun terus
meningkatkan kompetensi di seluruh lini pelayanan sambil mengembangkan berba-
gai program dan manfaat yang langsung dapat dinikmati oleh pekerja dan keluar-
ganya. Kini dengan sistem penyelenggaraan yang semakin maju, program BPJS
Ketenagakerjaan tidak hanya memberikan manfaat kepada pekerja dan pengusa-
ha saja, tetapi juga memberikan kontribusi penting bagi peningkatan pertumbuhan
ekonomi bangsa dan kesejahteraan masyarakat Indonesia.
BPJS Ketenagakerjaan kantor cabang Pekanbaru mempunyai visi dan misi
untuk mencapai tujuannya. Visi dari BPJS Ketenagakerjaan yaitu “Menjadi Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial Kebanggaan Bangsa, yang Amanah, Bertata kelola
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Baik serta Unggul dalam Operasional dan Pelayanan”. Melalui Program Jaminan
Sosial Ketenagakerjaan, BPJS Ketenagakerjaan berkomitmen untuk membangun
misi:
1. Melindungi dan Menyejahterakan seluruh pekerja dan keluarganya.
2. Meningkatkan produktivitas dan daya saing pekerja.
3. Mendukung pembangunan dan kemandirian perekonomian nasional.
Struktur Organisasi BPJS Ketenagakerjaan KC Panam Pekanbaru seperti yang ter-
dapat pada Gambar 2.3:
Gambar 2.3. Struktur Organisasi BPJS Ketenagakerjaan KC Panam Pekanbaru
2.3 Konsep Knowledge Management
Nawawi (2012) berpendapat bahwa knowledge management merupakan sis-
tem yang digunakan untuk melakukan perbaikan suatu instansi dengan kreativitas,
pengetahuan, dan pengalaman para pegawai instansi. Dengan menerapkan know-
ledge management instansi akan mampu mengetahui sumber utama aset intangi-
ble instansi, sehingga akan lebih mudah untuk menentukan pengetahuan seper-
ti apa yang dibutuhkan instansi dan mempertimbangkan pengetahuan seperti apa
yang berpotensi untuk dikembangkan (Nawawi, 2012). Knowledge managemen-
t yang berfungsi untuk mengelola knowledge organisasi juga dapat menghasilkan
nilai baru dan menghasilkan rasa bersaing atau kinerja yang baik. Knowledge man-
agement dalam implementasinya menghasilkan manfaat pada bidang operasional
13
dan pelayanan. Lin (2007) menambahkan bahwa kegiatan ini dapat meningkatkan
kemampuan inovasi kerja karyawan serta bermanfaat untuk pengembangan kualitas
mutu instansi.
2.4 Knowledge Sharing
Knowledge sharing merupakan proses mendistibusikan pengetahuan dari
satu individu ke individu lainnya yang saling membutuhkan, dengan memanfaatkan
metode dan media yang beragam (Lumbantobing, 2011). Knowledge sharing terba-
gi menjadi dua, yaitu tacit knowledge sharing dan explicit knowledge sharing. Tac-
it knowledge adalah pengetahuan yang terdapat dalam pikiran manusia, sedangkan
explicit knowledge adalah pengetahuan yang disimpan dalam sebuah dokumen atau
media penyimpanan lainnya selain otak manusia (Lumbantobing, 2011).
Nonaka dan Takeuchi (2007) mengkonversikan kedua jenis knowledge ter-
sebut ke dalam empat jenis diantaranya yaitu Socialization, Externalization, Com-
bination, Internalization yang disingkat menjadi SECI. Menurut Nonaka dan
Takeuchi (2007) perlu adanya pemanfaatan teknologi informasi pada sebuah or-
ganisasi dengan empat cara konversi seperti pada Gambar 2.4 berikut:
Gambar 2.4. Nonaka’s Knowledge Spiral (Yusup, 2012)
1. Socialization
Proses sosialisasi antar Sumber Daya Manusia (SDM) di organisasi salah
satunya dilakukan melalui pertemuan tatap muka (rapat, diskusi, dan perte-
muan bulanan). Melalui proses tersebut, SDM dapat saling berbagi know-
ledge dan pengalaman yang dimilikinya sehingga tercipta knowledge baru
bagi mereka.
2. Externalization
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Sistem knowledge management akan sangat membantu proses eksternalisasi
ini, yaitu proses untuk mengartikulasi tacit knowledge menjadi suatu kon-
sep yang jelas. Dukungan terhadap proses eksternalisasi ini dapat diberikan
dengan mendokumentasikan notulen rapat ke dalam bentuk elektronik, ke-
mudian dapat diplublikasikan kepada mereka yang berkepentingan.
3. Combination
Proses konversi knowledge melalui kombinasi adalah mengkombinasikan
berbagai explicit knowledge yang berbeda untuk disusun ke dalam sistem
knowledge management. Dapat berupa intranet (forum diskusi), database
organisasi dan internet untuk memperoleh sumber eksternal.
4. Internalization
Semua dokumen data, informasi, dan knowledge yang sudah didokumen-
tasikan dapat dibaca oleh orang lain. Pada proses ini terjadi peningkatan
knowledge sumber daya manusia. Pemicu dalam proses ini adalah penera-
pan “learning by doing”. Selain itu, pendidikan dan pelatihan dapat meng-
ubah berbagai pelajaran tertulis (explicit knowledge) menjadi tacit know-
ledge para karyawan.
Ismail Al-Alawi, Yousif Al-Marzooqi, dan Fraidoon Mohammed (2007)
menemukan bahwa terdapat lima unsur yang dapat mempengaruhi seseorang untuk
berbagi pengetahuan dalam organisasi, yaitu trust, communication between staff,
information systems, reward system, dan organization structure. Sedangkan Lin
(2007) menyatakan bahwa dari tiga faktor yang berpengaruh dalam kegiatan know-
ledge sharing (Individuals Factors, Organization Factors, dan Technolgy Facktors)
dalam organisasi di Taiwan, faktor individu (Individual Factors) sebagai faktor pe-
nentu proses berbagi pengetahuan.
1. Individual Factors (Faktor Individu)
(a) Enjoyment in helping others
Pengetahuan karyawan yang membantu karyawan lainnya akan cen-
derung untuk melakukan knowledge sharing kepada orang lain, baik
dari segi memberikan (donating) dan mengumpulkan (collecting)
pengetahuan. Penelitian menunjukkan bahwa karyawan termotivasi
secara intrinsik untuk menyumbangkan pengetahuan karena terlibat
dalam pengejaran intelektual dan memecahkan masalah adalah su-
atu hal yang menantang karena mereka senang membantu orang lain
(Wasko dan Faraj, 2000).
(b) Knowledge self-efficacy
Self-efficacy didefinisikan sebagai penilaian individu mengenai ke-
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mampuan mereka mengelola dan mengimplementasikan tindakan
yang diperlukan untuk mencapai tingkatan tertentu dalam bekerja.
Karyawan yakin dapat meningkatkan kinerja instansi dengan berbagi
pengetahuan kepada sesama karyawan, yang tentu akan meningkatkan
keinginannya untuk berbagi dan menerima pengetahuan.
2. Organizational Factors (Faktor Organisasi)
(a) Top management support
Dukungan dari top management penting agar dapat menciptakan
suasana yang mendukung dan menyediakan sumber daya yang men-
cukupi bagi penerapan knowledge sharing suatu organisasi. Doron-
gan dari top management akan berbagi pengetahuan diperlukan un-
tuk menciptakan dan memelihara budaya knowledge sharing. Sejum-
lah penelitian telah membuktikan dukungan manajemen puncak (Top
management support) penting untuk mewujudkan sebuah kondisi yang
dapat mendukung dan menyediakan sumber daya yang diperlukan.
(b) Organizational rewards
Sebuah perusahaan dapat sukses mempromosikan budaya know-
ledge sharing dengan melakukan perubahan perilaku dan kebi-
asaan karyawan untuk menginformasikan keinginan dan konsisten-
si dalam pelaksanaan knowledge sharing dengan memberikan imbal-
an semacam penghargaan maupun rewards. Imbalan organisasi da-
pat berupa monetary incentives (kenaikan gaji dan bonus) dan non-
monetary awards (promosi jabatan dan keamanan kerja).
3. Technology Factors (Faktor Teknologi)
Information and communication technology (ICT) use. Penggunaan ICT
dan knowledge sharing saling berkaitan, karena ICT dapat mempercepat
pencarian, mengakses dan mengambil informasi, serta dapat mendukung
komunikasi dan kolaborasi antar karyawan.
Proses berbagi pengetahuan sebenarnya sudah jamak dilakukan dalam ke-
hidupan sehari-hari. Ketika seseorang bertanya dan mendapatkan jawaban yang
dibutuhkan, sebenarnya kegiatan itu adalah salah satu contoh knowledge sharing.
Disamping itu juga knowledge sharing menolong para karyawan untuk menyelesai-
kan masalah-masalah dalam pekerjaannya sehari-hari karena melalui knowledge
sharing seseorang dapat menerima pengetahuan atau solusi yang sudah terbukti
berdasaran pengalaman rekan kerjanya.
Kegiatan saling berbagi pengetahuan dapat memberikan peluang untuk
menambah pengetahuan dan menciptakan pengetahuan baru. Lumbantobing (2011)
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mengemukakan beberapa manfaat dari knowledge sharing diantaranya adalah:
1. Membuka peluang yang sama bagi karyawan perusahaan untuk mengakses
pengetahuan yang tersimpan dan mempelajarinya.
2. Meningatkan kesempatan belajar atau mengurangi waktu yang dibutuhkan
untuk memperoleh dan mempelajari pengetahuan baru.
3. Mempercepat penyelesaian tugas atau masalah, karena penyelesaian tidak
lagi dimulai dari titik nol.
4. Menyelesaikan suatu masalah dengan memanfaatkan metode yang sudah
terbukti efektif di unit atau di tempat lain.
5. Menyediakan bahan dasar bagi inovasi berupa pengetahuan yang bervariasi
dan multiperspektif.
2.5 Framework Lee
Lee melakukan sebuah penelitian dengan judul “A Study on Factors Influ-
encing Knowledge-Sharing Activity for the Innovation Activity of Team pada peker-
ja dibidang informasi dan divisi komunikasi terbesar di Korea. Lee menggunakan
model knowledge sharing di penelitiannya dengan tujuan untuk menguji pengaruh
faktor-faktor seperti faktor Personal (Pleasure of knowledge sharing dan Know-
ledge Self-Efficacy), faktor Organisasi (Support by executives dan Rewads of Orga-
nizational) dan faktor Teknologi (Use of System) pada kegiatan knowledge sharing
apakah dapat meningkatkan kemampuan inovasi pada organisasi besar di Korea
menjadi lebih unggul. Model penelitian yang digunakan oleh Lee dalam penelitian-
nya dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Lee dkk. (2010) mengkaji faktor-faktor terjadinya knowledge sharing an-
tara faktor individu, organisasi dan teknologi saling berkorelasi untuk mencari
hubungkannya dengan inovasi pada pekerja dibidang informasi dan divisi komu-
nikasi terbesar di Korea. Untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh ter-
hadap knowledge sharing, Lee membagi Tiga faktor knowledge sharing pada penel-
tiannya menjadi 5 variabel. Setiap variabel memiliki indikator pernyataan sebagai
indeks pengukuran kegiatan knowledge sharing. Indikator yang digunakan oleh Lee
dalam mengukur knowledge sharing disusun dalam bentuk kuisioner yang dapat di-
lihat pada Tabel 2.2 :
Tabel 2.2. Kuisioner Penelitian
No. Item Tanggapan Responden
STS TS S SS
Individual Factors
Pleasure of knowledge-sharing
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Tabel 2.2 Kuisioner Penelitian (Tabel lanjutan)
No. Item Tanggapan Responden
STS TS S SS
1 Saya senang mengeksplorasi pengetahuan
dengan rekan kerja.
2 Saya senang ketik saya dapat membantu
rekan kerja dengan pengetahuan yang saya
miliki.
3 Merupakan suatu hal yang baik mem-
bantuk orang lain dengan berbagi penge-
tahuan.
4 Berbagi pengetahuan yang saya miliki de-
ngan rekan kerja itu menyenangkan.
SElf-Efficecy
5 Saya memiliki kemampuan untuk mem-
berikan pengetahuan yang bermanfaat bagi
perusahaan.
6 Saya memiliki keahlian khusus untuk
memberikan pengetahuan yang berguna
bagi perusahaan.
7 Saya memberikan informasi yang sangat
berguna bagi perusahaan.
Organizational Factors
Support by Executives
8 Pimpinan percaya bahwa kegiatan berbagi
pengetahuan memiliki manfaat bagi setiap
karyawan.
9 Pimpinan perusahaan mendukung setiap
karyawan untuk berbagi pengetahuan.
10 Perusahaan menyediakan dukungan sarana
yang diperlukan karyawan untuk berbagi
pngetahuan.
11 Pimpinan perusahaan peduli terhadap
karyawan yang senang berbagi penge-
tahuan.
12 Menurut saya pimpinan perusahaan
menyediakan sumber daya yang diper-
lukan karyawan untuk berbagi penge-
tahuan.
Reward of Organizational
13 Ketika melakukan knowledge sharing de-
ngan karyawan lainnya, perusahaan akan
memberikan kenaikan gaji kepada saya.
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Tabel 2.2 Kuisioner Penelitian (Tabel lanjutan)
No. Item Tanggapan Responden
STS TS S SS
14 Ketika melakukan knowledge sharing de-
ngan karyawan lainnya, perusahaan akan
memberikan bonus yang lebih besar.
15 Ketika melakukan knowledge sharing de-
ngan karyawan lainnya, perusahaan akan
memberikan promosi jabatan.
16 Ketika melakukan knowledge sharing de-
ngan karyawan lainnya, perusahaan akan
memberikan peningkatan jaminan kerja
saya diperusahaan lebih lama.
17 Ketika saya membagi pengetahuan dengan
rekan kerja, akan memberikan hasil eval-
uasi yang lebih positif terhadapt kinerja
pekerjaan saya.
Technical Factor
Use of System
18 Saya menggunakan sistem berbagi penge-
tahuan untuk mengakses pengetahuan
yang terkait dengan pekerjaan.
19 Semua karyawan menggunakan sistem
berbagi pengetahuan untukberkomunikasi
dengan karyawan lain.
20 Setiap karyawan menggunakan sistem ber-
bagi pengetahuan untuk berbagi penge-
tahuan diantara mereka (divisi).
21 Setiap karyawan menggunakan sistem ber-
bagi pengetahuan untuk berbagi penge-
tahuan diantara mereka (diluar divisi).
Knowledge Sharing
22 Saya membagikan pengetahuan yang
terkait dengan pekerjaan ketika rekan kerja
saya bertanya tentang pengetahuan yang
terkait dengan pekerjaan.
23 Rekan kerja saya memberikan informasi
yang mereka miliki ketika saya bertanya
tentang penetahuan yang terkait dengan
pekerjaan.
24 Rekan kerja akan berbagi pengetahuan
mereka ketika saya bertanya tentang
pengetahuan terkait pekerjaan.
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2.6 Structural Equation Model (SEM)
Sewal Wright mempublikasikan konsep ini di tahun 1934, awal masanya
teknik ini dikenal dengan analisa jalur dan kemudian dipersempit dalam bentuk
analisis Structural Equation Modeling. Structural Equation Modeling (SEM) me-
mungkinkan dilakukannya analisis diantara beberapa variabel dependen dan inde-
penden secara langsung (Hair, Black, Babin, dan Anderson, 2013). Proses per-
modelan SEM terdiri dari dua tahapan dasar, yaitu validasi model pengukuran dan
pengujian model struktual.
SEM salah satu teknik analisis yang lebih kuat karena mempertimbangkan
pemodelan interaksi, nonlinearitas, variabel-variabel bebas yang berkorelasi (cor-
related independent), kesalahan pengukuran, gangguan kesalahan-kesalahan yang
berkorelasi (correlated error terms), beberapa variabel bebas laten (multiple latent
independent) dimana masing-masing diukur dengan menggunakan banyak indika-
tor, dan satu atau dua variabel tergantung laten yang juga masing-masing diukur
dengan beberapa indikator. Dengan demikian menurut definisi ini SEM dapat digu-
nakan sebagai alternatif lain yang lebih kuat dibandingkan dengan menggunakan re-
gresi berganda, analisis jalur, analisis faktor, analisis time series, dan analisis kovar-
ian (Jogiyanto, 2011). Didalam SEM peneliti dapat melakukan tiga kegiatan sekali-
gus, yaitu pemeriksaan validitas dan reliabilitas instrumen (setara dengan analisis
faktor konfirmatori), pengujian model hubungan antar variabel laten (setara dengan
analisis path), dan mendapatkan model yang bermanfaat untuk prediksi (setara de-
ngan model struktural atau analisis regresi).
Adapun kegiatan awal yang dilakukan sebelum melakukan analisis data de-
ngan Structural Equation Model adalah mempersiapkan data yang akan dianalisis,
penjelasan pada tahap ini adalah:
1. Dalam menggunakan PLS format data yang dikenali oleh PLS adalah tipe
file excel.csv, maka dari itu dibutuhkan konversi data dalam bentuk csv.
2. Buka file excel (xls).
3. Klik file − > save as − > pilih tipe file csv pada menu save as type − >
klik save.
Ketika data yang telah disiapkan sudah dalam format csv maka tahapan ana-
lisa data dapat dilakukan, dalam penelitian ini peneliti menggunakan tools Smart-
PLS 3.0 untuk menganalisa data.
2.6.1 Model Pengukuran (Outer Model)
Model pengukuran digunakan alat untuk menguji validitas konstruk dan re-
abilitas instrumen. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrumen
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penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur (Jogiyanto, 2011). Sedangkan uji
reliabilitas digunakan untuk mengukur konsisten alat ukur dalam mengukur suatu
konsep atau dapat juga digunakan untuk mengukur konsisten responden dalam men-
jawab item pertanyaan dalam kuesioner atau instrumen peneltian (Jogiyanto, 2011).
Untuk mengetahui hasil perhitungan parameter AVE, Communality, dan Re-
dudancy menggunakan rumus sebagai berikut (Jogiyanto, 2011):
Rumus parameter AVE:
AV E =
∑ni=1λi2
n
(2.1)
Rumus parameter Communality:
Communality =1p j
p j
∑
h=1
Korelasi2(X jh,Y j) (2.2)
Rumus parameter Redudancy:
RedudancyY j =Communality j×R2(Y j′yangmen jelaskanY j) (2.3)
Validitas konveregen dilihat dari skor AVE dan Communality, masing- mas-
ing harus bernilai diatas 0,5. Hair mengemukakan bahwa rule of thumb yang bi-
asanya digunakan untuk membuat pemeriksaan awal dari matrik faktor adalah lebih
kurang 30 dipertimbangkan telah memenuhi level minimal, untuk loading 40 diang-
gap lebih baik, untuk loading > 0.50 dianggap signifikan secara praktikal. Dengan
demikian, semakin tinggi nilai faktor loading, semakin penting peranan loading
dalam menginterpretasikan matrik faktor. Rule of thumb yang digunakan untuk
validitas konvergen adalah outer loading > 0.7, communality > 0.5 dan average
variance extracted (AVE) > 0.5 (Jogiyanto, 2011).
Validitas diskriminan berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur-
pengukur konstruk yang berbeda seharusnya tidak berkolerasi dengan tinggi. Va-
liditas diskriminan terjadi jika dua instrumen yang berbeda yang mengukur dua
konstruk yang diprediksi tidak berkolerasi menghasilkan skor yang memang tidak
berkolerasi.
Setelah melakukan uji validitas, dalam PLS juga melakukan uji reabilitas
untuk mengukur konsistensi internal alat ukur, reabilitas menunjukkan akuransi,
konsistensi dan ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran (Hartono,
2006). Uji reabilitas dalam PLS dapat menggunakan dua metoda yaitu cronbach’s
alpha dan composite reliability.
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Cronbach’s alpha mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk
sedangkan Composite reliability mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu
konstruk (Jogiyanto, 2011). Rumus untuk menghitung reliabilitas dengan teknik
instrumen cronbach’s alpha yaitu (Siregar, 2013):
r11 = [
k
k−1][1
∑σ2t
σ2t
] (2.4)
Keterangan r11 adalah reliabilitas instrumen, k adalah banyaknya butir per-
tanyaan atau banyaknya soal, ∑σ2t adalah jumlah varian butir dan σ2t adalah varian
total.
Adapun tahapan untuk menganalisis model pengukuran (outer model) yang
menggunakan software SmartPLS, adalah sebagai berikut (Jogiyanto, 2011):
1. Buka software SmartPLS 3.0.
2. Pilih file dari menut utama, klik new.
3. Tampak halaman kerja untuk membuat model baru.
4. Isi nama file kerja yang ada di dalam kolom project name − > klik next
untuk mengimpor data dalam format excel.csv yang disimpan dalam folder
tempat menyimpan file tersebut − > centang tanda import indicator data
−> klik finish.
5. Data telah selesai diimpor, maka akan terlihat kotak menu kerja.
6. Klik dua kali file yang telah diimpor untuk memulai menggambar model
atau dapat juga untuk mengecek kesiapan data yang dipakai.
7. Untuk menguji validitas dan reliabilitasnya, klik menu calculate −> algo-
rithm, maka akan keluar kotak dialog pada tampilan.
2.6.2 Model Struktural (Inner Model)
Model struktural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R2 untuk kon-
struk dependen, nilai koefisien path atau t-values tiap path untuk uji signifikan an-
tar konstruk dalam model struktural. Nilai R2 digunakan untuk mengukur tingkat
variasi perubahan variabel independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi
nilai R2 berarti semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan.
Sebagai contoh, jika nilai R2 sebesar 0.7 artinya variasi perubahan variabel depen-
den yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 70%, sedan-
gkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang diajukan. Namun,
R2 bukanlah parameter absolute dalam mengukur ketepatan model prediksi kare-
na dasar hubungan teoritis adalah parameter yang paling utama untuk menjelaskan
hubungan kausalitas tersebut (Jogiyanto, 2011).
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Nilai koefisien path atau inner model menunjukkan tingkat signifikansi
dalam pengujian hipotesis. Skor koefisien path atau inner model yang ditunjukkan
oleh nilai T-statistic, harus diatas 1.96 untuk hipotesis dua ekor dan diatas 1.64
untuk hipotesis satu ekor untuk pengujian hipotesis pada alpha 5% dan power
80% (Jogiyanto, 2011). Untuk mendapatkan hasil analisis model struktual dalam
SMART-PLS 3.0 dapat melalui tahapan-tahapan berikut (Jogiyanto, 2011):
1. Buka halaman model penelitian, kemudian klik calculate − > pilih boot-
straping. Pada menu bootstraping akan muncul 2 menu yaitu skema missing
value dan skema bootstraping.
2. Pilihan menu lain yang muncul pada kotak dialog bootstraping adalah cases
dan samples sebagai berikut:
(a) Case menunjukkan jumlah data n yang digunakan dalam pengujian
tersebut.
(b) Samples adalah jumlah iterasi atau resampling yang akan dilakukan
oleh PLS.
3. Jika semua menu sudah dipilih − > klik finish dan SmartPLS akan
melakukan bootstraping.
2.7 Partial Least Squares (PLS)
Analisis Partial Least Squares (PLS) adalah teknik statistika multivariat
yang melakukan perbandingan antara variabel dependen berganda dan variabel in-
dependen berganda. PLS merupakan bagian dari metoda statistika SEM berba-
sis varian yang digunakan untuk menyeleksi regresi berganda ketika terjadi per-
masalahn spesifik pada data seperti ukurn sampel yang kecil, adanya data yang
hilang. PLS telah diuji coba pada data riil dan dalam simulasi (Jogiyanto, 2011).
Tujuan PLS adalah memprediksi pengaruh variabel X terhadap Y dan men-
jelaskan hubungan teoritis diantara dua variabel. Perbedaan mendasar PLS yang
merupakan SEM berbasis varian LISREL atau AMOS yang berbasis kovarian
adalah tujuan penggunaanya. SEM berbasis kovarian bertujuan untuk mengesti-
masi model untuk pengujian atau konfirmasi teori, sedangkan SEM varian bertujan
untuk memprediksi model untuk pengembangan teori. Karena itu, PLS merupakan
alat prediksi kaulitas yang digunakan untuk pengembangan teori. Berikut meru-
pakan keunggulan PLS (Jogiyanto, 2011):
1. Mampu memodelkan banyak variabel dependen dan variabel independen
(model komplek).
2. Mampu mengelola masalah multikolinearitas antar variabel independen.
3. Hasil tetap kokoh (robust) walaupun terdapat data yang tidak normal dan
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hilang (missing values).
4. Menghasilkan variabel laten independen secara langsung berbasis cross-
product yang melibatkan variabel laten dependen sebagai kekuatan prediksi.
5. Dapat digunakan pada konstruk reflektif dan formatif.
6. Dapat digunakan pada sampel kecil.
7. Tidak mensyaratkan data berdistribusi normal.
8. Dapat digunakan pada data tipe skala berbeda, yaitu: nominal, ordinal, dan
kontinus.
Secara umum notasi yang digunalakn dalam PLS dapat dilihat pada Gam-
bar 2.5 berikut:
Gambar 2.5. Hubungan antara variabel dalam model PLS
2.8 Skala Likert
Skala Likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pen-
dapat dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena. Skala likert memi-
liki dua bentuk pernyataan, yaitu: pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif
diberi skor 4, 3, 2, dan 1; sedangkan bentuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3,
dan 4. Bentuk jawaban skala likert terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan
diukur dijabarkan dari variabel menjadi dimensi, dari dimensi dijabarkan menjadi
indikator, dan dari indikator dijabarkan menjadi sub-indikator yang dapat diukur
(Siregar, 2013).
Alternatif jawaban pada skala likert tidak hanya tergantung pada jawaban
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setuju atau penting. Alternatif jawaban dapat berupa apa pun sepanjang mengukur
sikap, pendapat, persepsi seseorang tentang suatu objek jawaban, misalnya baik,
senang, tinggi atau puas dan lainnya (Siregar, 2013).
2.9 Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Sedan-
gkan sampel Sampel adalah sebagian objek yang diambil dari keseluruhan objek
yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Teknik sampling adalah cara
atau teknik yang digunakan dalam mengambil sampel penelitian Anggota populasi
manapun yang akan diambil tidak menjadi soal, yang paling penting adalah jumlah
quotum yang sudah ditetapkan dapat dipenuhi.
2.9.1 Jenis - Jenis Populasi
Terdapat 2 macam populasi Riduwan dan Akdon (2009) yaitu:
1. Populasi Target
Populasi target adalah populasi yang dengan alasan yang kuat (reasonable)
memiliki kesamaan karakteristik dengan populasi terukur.
2. Populasi Terukur
Populasi terukur adalah populasi yang secara ril dijadikan dasar dalam sam-
pel dan secara langsung menjadi lingkup sasaran keberlakuan kesimpulan.
2.9.2 Teknikk Sampling
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling
yang digunakan. Teknik sampling terdiri dari 2 macam yaitu probability sam-
pling dan non probability sampling. Teknik sampling menurut Riduwan dan Akdon
(2009) juga terbagi dua dintaranya:
1. Probability Sampling
Probability sampling adalah tehnik sampling yang memberikan peluang
atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk di-
pilih menjadi anggota sampel. Pemilihan sampel dengan cara probabilitas
(probability) ini sangat dianjurkan pada penelitian kuantitatif. Dalam Prob-
ability sampling, ada 4 macam teknik yang dapat digunakan antara lain:
(a) Sampling acak (Random sampling)
Sampling acak adalah sampling dimana eleman-eleman sampelnya di-
tentuka atau dipilih berdasarkan nilai probabilitas dan pemilihannya
25
dilakukan secara acak (Riduwan dan Akdon, 2009). Sampling acak ini
mempunyai kelemahan, antara lain: sampling jenis ini sukar atau sulit,
ada kalanya tidak mungkin memperoleh data lengkap tentang keselu-
ruhan populasi. Sedangkan ciri sampling acakan yaitu, setiap unsur
dari keseluruhan populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk
dipilih. Dalam penelitian hal penting yang harus diperhatikan untuk
mendapatka responden yang akan dijadikan sempel, makaa peneliti
harus mengetahui jumlah responden yang ada dalam populasi.
(b) Teknik Klaser/Sampling Daerah/Area sampling (Cluster sampling)
Area sampling ini merupakan sampling menurut daerah atau pen-
gelompokannya (Riduwan dan Akdon, 2009). Teknik klaser ini
memilih sample berdasarkan pada kelompok, daerah, atau kelompok
subjek secara alami berkumpul bersama. Jumlah sampel adalah jum-
lah klaser dikalikan jumlah anggota populasi per klaster.
(c) Teknik secara stratifikasi
Teknik stratifikasi ini harus digunakan sejak awal, ketika peneliti
mengetahui bahwa kondisi populasi terdiri atas beberapa anggota yang
memiliki stratifikasi atau lapisan yang berbeda antara satu dengan lain-
nya. Ketepatan teknik stratifikasi dapat ditingkatkan dengan meng-
gunakan proporsional besar kecilnya anggota lapisan dari populasi di-
tentukan oleh besar kecilnya jumlah anggota populasi dalam lapisan
yang ada.
(d) Teknik secara sistematis (Systematic sampling)
Teknik pemilihan sampel ini menggunakan prinsip proporsional, de-
ngan cara menentukan pilihan sampel pada setiap 1/k dimana k adalah
suatu angka pembagi yang telah ditentukan.
2. Non Probability Sampling
Teknik non probability sampling merupakan cara pengambilan sampel yang
pada prinsipnya menggunakan pertimbangan tertentu yang digunakan oleh
peneliti. Teknik ini dapat dilakukan dengan mudah dalam waktu yang sa-
ngat singkat. Tapi kelemahan teknik ini adalah hasilnya tidak dapat diterima
dan berlaku bagi seluruh populasi, karena sebagian besar dari populasi tidak
dilibatkan dalam penelitian (Riduwan dan Akdon, 2009). Dalam teknik non
probability sampling ini ada 6 macam teknik memilih sampel yaitu:
(a) Teknik memilih sampel secara kebetulan (accidental sampling)
Teknik ini dikatakan secara kebetulan karena peneliti memang sen-
gaja memilih sampel kepada siapapun yang ditemui peneliti atau by
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accident pada tempat, waktu, dan cara yang telah ditentukan. Mis-
al,menanyakan setiap orang yang dijumpai ditengah jalan untuk mem-
inta pendapat mereka tentang kenaikan harga. Teknik ini juga mem-
punyai kelebihan, metode ini sangat mudah, murah, dan cepat untuk
dilakukan. Sedangkan kekurangan teknik ini adalah sampel ini sama
sekali tidak representatif tentu saja tak mungkin diambil suatu kesim-
pulan yang bersifat generalisasi.
(b) Teknik Sampling Sistematis
Sampling sistematis yaitu memilih sampel dari suatu daftar menurut
urutan tertentu (Riduwan dan Akdon, 2009). Misal, tiap individu yang
ke-10 atau ke-n dalam anggota perkumpulan buruh.
(c) Memilih Sampel Dengan Teknik Bertujuan (Purposive Sampling)
Penelitian tertentu dilakukan secara intensif untuk memperoleh gam-
baran utuh tentang suatu kasus. Teknik ini biasanya dilakukan dalam
penelitian kualitatif, penelitian ini bertujuan mempelajari kasus-kasus
tertentu. Misal, para peneliti memilih para pedagang tertentu untuk
memperoleh informasi tentang macam-macam harga barang.
(d) Memilih Sampel Dengan Kuota Atau Jatah (Quota Sampling)
Sampling kuota ini merupakan metode memilih sampel yang mem-
punyai ciri-ciri tertentu dalam jumlah atau kuota yang diinginkan
(Riduwan dan Akdon, 2009). Misalnya, peneliti ingin mengetahui kin-
erja suatu badan yang dibentuk oleh pemerintah.
(e) Memilih Sampel Dengan Cara Snowball Sampling
Sampling ini digunakan untuk menyelidiki hubungan antar manusi-
a dalam kelompok yang akrab atau menyelidiki cara-cara informasi
tersebar dikalangan tertentu (Riduwan dan Akdon, 2009). Misal, dok-
ter mengetahui tentang pemakaian obat. Sampling ini mempunyai
kelebihan dan kekurangan.
(f) Sampling Jenuh dan Padat
Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan seabagai sampel (Riduwan dan Akdon, 2009).
Populasi dan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah meng-
gunakan teknik sampling jenuh atau total sampling dengan mengambil
semua anggota populasi menjadi sampel. Teknik ini digunakan jika
populasi berjumlah kurang dari 30 orang.
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
Dalam penyusunan laporan penelitian dibutuhkan langkah-langkah untuk
menghasilkan sebuah laporan yang terstruktur. Pada bab ini akan menerangkan
metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian mulai dari proses penentuan
topik penelitian hingga tahap dokumentasi tugas akhir. Metode penelitian dapat
dilihat pada Gambar 3.1:
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
3.1 Tahap Penelitian
Tahap pendahuluan merupakan proses awal saat ingin melakukan penelitian,
hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah:
1. Menentukan Topik dan Objek Penelitian
Untuk menentukan topik peneltian dilakukan studi literatur dengan cara
membaca buku dan beberapa jurnal yang terkait dengan topik penelitian
yang akan diangkat. Dari kegiatan tersebut didapatlah topik mengenai anal-
isis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap knowledge sharing karyawan
di BPJS Ketenagakerjaan. Langkah selanjutnya adalah menentukan objek
penelitian untuk tugas akhir. Dari hasil studi literatur dan wawancara yang
telah dilakukan, maka penelitian ini memilih BPJS Ketenagakerjaan sebagai
objek penelitian untuk Tugas Akhir.
2. Identifikasi Masalah
Dalam mengidentifikasi masalah peneliti melakukan wawancara, studi liter-
atur, kemudian mengumpulkan data terkait agar dapat mengidentifikasikan
masalah dan mengetahui kegiatan knowledge sharing pada BPJS Ketenaga-
kerjaan.
3. Menentukan Judul Penelitian
Judul penelitian didapat setelah peneliti melakukan identifikasi masalah pa-
da objek penelitian yaitu di BPJS Ketenagakerjaan. Dari hasil studi pustaka
dengan cara membaca beberapa jurnal terkait dengan topik penelitian, maka
judul yang diangkat untuk penelitian ini adalah Analisis Faktor yang Mem-
pengaruhi Knowledge Sharing pada BPJS Ketenagakerjaan.
3.2 Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan dilakukan setelah tahap pendahuluan, tahapan yang di-
lakukan pada perencanaan adalah:
1. Menentukan Rumusan Masalah
Dalam menentukan masalah apa saja yang yang akan dibahas dalam peneli-
tian dilakukan dengan cara observasi pada BPJS Ketenagakerjaan. Kegiatan
wawancara juga dilakukan untuk mencari dan mengumpulkan masalah
yang ada lalu menetukan rumusan masalah sesuai dengan permasalahan.
Berdasarkan topik yang telah diangkat pada tahap pendahuluan maka rumu-
san masalah pada penelitian ini adalah bagaimana menganalisa faktor yang
mempengaruhi Knowledge Sharing pada BPJS Ketenagakerjaan Kantor Ca-
bang Pekanbaru.
2. Menentukan Batasan Masalah
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Pada tahapan ini dilakukan batasan permasalahan dalam penelitian. Batasan
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penyebaran kue-
sioner sebagai alat untuk mendapatkan dan mengumpulan data. Untuk men-
ganalisis nilai setiap faktor menggunakan teknik analisis Struktural Equa-
tion Modelling (SEM) dengan menggunakan tools SmartPLS 3.0. Frame-
work yang digunakan untuk mengukur faktor knowledge sharing yaitu
framework Lee.
Populasi dalam penelitian ini adalah 22 orang, dengan menggunakan teknik
non probability sampling (pengambilan sampel jenuh) karena populasi
yang tidak begitu besar. Berdasarkan teknik yang digunakan maka sampel
yang akan diambil sebanyak 22 orang (seluruh populasi). hasil dari peneli-
tian untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi knowledge sharing pada
BPJS Ketenagakerjaan KC Panam Pekanbaru.
3. Menentukan Tujuan dan Manfaat Penelitian
Menurut hasil dari identifikasi permasalahan seperti yang terdapat pada
tahap pendahuluan, maka dibuatlah tujuan - tujuan yang akan dicapai se-
bagai bentuk penyelesaian mengenai permasalahan-permasalahan yang a-
da pada BPJS Ketenagakerjaan KC Panam Pekanbaru. Serta menganalisa
manfaat-manfaat yang akan dirasakan BPJS Ketenagakerjaan KC Panam
Pekanbaru berdasarkan tujuan yang ingin dicapai penulis.
4. Menentukan Data yang Dibutuhkan
Untuk menentukan data-data yang dibutuhkan hal pertama yang dilakukan
adalah mengidentifikasi variabel penelitian, jenis penelitian, penentuan res-
ponden.
(a) Variabel Penelitian
Variabel penelitian diambil berdasarkan framework Lee. Pada peneli-
tian ini menggunakan 3 faktor yang dijabarkan menjadi 5 variabel de-
ngan 24 indikator pengukuran yang berasal dari faktor utama yang
mempengaruhi knowledge sharing karyawan BPJS Ketenagakerjaan.
(b) Jenis Penelitian
Metode yang digunakan pada adalah metode kuantitatif. Dari latar be-
lakang masalah, perumusan masalah penelitian dan berdasarkan teori
yang telah dijelaskan, penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian
kuantitatif.
(c) Penentuan Responden
Penelitian ini dilakukan BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Pekan-
baru. Responden yang akan menjadi objek penelitian adalah seluruh
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karyawan BPJS Ketenagakerjaan Kantor Cabang Pekanbaru dengan
kuantitas sebanyak 22 orang.
3.3 Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penulisan laporan tugas akhir ini diperoleh dengan
beberapa cara:
1. Observasi dan Wawancara
Tahap ini peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada Kepala
Bidang Sumber Daya Manusia (Kabid SDM) untuk mengajukan per-
tanyaan–pertanyaan seperti pada Lampiran A, Lampiran B, Lampiran C, dan
Lampiran D. Hal ini di maksudkan untuk memperoleh data informasi yang
lebih akurat mengenai objek yang diteliti yang belum terdokumentasikan
pada laporan penelitian.
Kabid SDM dinilai sebagai narasumber yang tepat untuk karena perannya
yang penting hampir diseluruh bidang termasuk mengarahkan karyawan dan
mengukur produktifitas kerja seorang karyawan. Beberapa pertanyaan yang
diajukan kepada Kabid SDM:
(a) Sejak tahun berapa BPJS Ketenagakerjaan dibentuk?
(b) Apa perbedaan antara BPJS Ketenagakerjaan dengan BPJS Kese-
hatan?
(c) Apakah berbagi pengetahuan dalam instansi merupakan hal utama
yang perlu diperhatikan?
(d) Apa saja usaha yang dilakukan instansi mendukung kegiatan know-
ledge sharing yang ada pada BPJS Ketenagakerjaan?
(e) Siapa saja yang melakukan kegiatan knowledge sharing ini?
(f) Berapa jumlah total karyawan pada BPJS Ketenagakerjaan KC Panam
Pekanbaru?
(g) Apa saja yang dibagikan dalam kegiatan Knowledge sharing tersebut?
(h) Sudah berapa lama kegiatan knowledge sharing ini diterapkan dalam
BPJS Ketenagakerjaan?
(i) Bagaimana bentuk dukungan yang diberikan instansi dalam kegiatan
ini?
(j) Apakah proses kegiatan knowledge sharing berjalan dengan baik?
(k) Kenapa belum memenuhi harapan berusahaan? Apa permasalahan-
nya?
(l) Apa tindakan yang dilakukan oleh instansi mengenai hal tersebut?
Narasumber lainnya adalah pada bagian pemasaran. Bagian pemasaran
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merupakan inti dari majunya profit instansi. Instansi yang tidak dapat
mengelola bagian pemasaran dengan baik akan mengalami hambatan un-
tuk mendapatkan penghasilan dari usaha yang telah dilakukan, maka dari
itu penting untuk menggali informasi terkait penelitian ini salah satunya pa-
da bagian pemasaran untuk menemukan hambatan terkait dalam aktivitas
knowledge sharing dalam instansi.
(a) Sudah berapa lama ibu bekerja dibagian pemasaran?
(b) Apakah selama bekerja mendapatkan pengetahuan baru?
(c) Apakah pengetahuan yang didapat berasal dari dalam instansi?
(d) Menurut Ibu, apakah berbagi pengetahuan itu penting?
(e) Apa ibu membagikan pengetahuan yang ibu dapatkan? Kapan ibu
membagikan pengetahuan yang ibu dapatkan dari pelatihan?
(f) Apakah ibu secara rutin mengikuti kegiatan sharing session dan
kegiatan knowledge sharing lainnya?
(g) Kenapa kegiatan tersebut tidak ibu ikuti secara rutin?
(h) Apakah ibu menggunakan RPI untuk memberikan pengerahuan yang
dimiliki?
(i) Seberapa sering ibu menyumbangkan pengetahuan dalam RPI?
2. Studi Literatur
Tahapan ini dilakukan untuk mengumpulan data sebagai pendukung lan-
dasan teori yang kuat untuk melakukan penyusunan laporan. Studi literatur
dilakukan dengan memanfaatkan literatur dari perpustakaan sebagai dasar
dari penelitian lapangan,Beberapa teori dan konsep yang dibahas:
(a) Teori-teori terkait knowledge management dan knowledge sharing.
(b) Penelitian-penelitian sebelumnya yang berasal dari jurnal yang mem-
bahas tentang analisa faktor-faktor knowledge sharing.
(c) Teori-teori statistik yang akan digunakan.
(d) Hasil dari studi literatur ini adalah kerangka teori yang mencakup
faktor-faktor yang mempengaruhi knowledge sharing pada BPJS Ke-
tenagakerjaan.
3. Kuesioner
Peneliti menggunakan kuesioner sesuai dengan format Lee sebagai instru-
men yang berhubungan langsung dengan penelitian yang akan ditujukan
kepada responden untuk mengetahui hasil analisis Knowlede Sharing seperti
yang terdapat pada Lampiran E dan tabulasi jawaban kuesioner pada Lam-
piran F.
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3.4 Tahap Pengolahan Data
Kegiatan yang dilakukan pada pengolahan data adalah menentukan hipote-
sis, mendeskripsikan responden dan transformasi data.
3.4.1 Menentukan Hipotesis
Dalam menentukan hipotesis, mengacu pada framework Lee untuk men-
ganalisis faktor-faktor yang berpengaruh dalam knowledge sharing karyawan BPJS
Ketenagakerjaan. Hipotesis yang terbentuk berdasarkan faktor - faktor yang digu-
nakan dalam penelitian Lee:
1. Personal Factors (Faktor Individu)
Faktor individu mempunyai pengaruh positif dalam penentu proses berbagi
pengetahuan untuk menciptakan inovasi baru bagi instansi. Berdasarkan
pernyataan tersebut maka terbentuklah sebuah hipotesis:
H1: Pleasure of knowledge sharing berpengaruh positif terhadap knowledge
sharing karyawan BPJSK.
H2: Self-efficacy berpengaruh positif terhadap knowledge sharing karyawan
BPJSK.
2. Organizational Factors (Faktor Organisasi)
Faktor organisasi sebagai faktor penentu proses berbagi pengetahuan.
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka terbentuklah hipotesis:
H3: Support by Executives berpengaruh positif terhadap knowledge sharing
karyawan BPJSK
H4: Rewards of Organizational berpengaruh positif terhadap knowledge
sharing karyawan BPJSK
3. Technical Factors (Faktor Teknis)
Pemanfaatan teknologi dan sistem informasi dapat mendorong organisasi
dalam peningkatan kerja diberbagai bidang kerja. Berdasarkan pernyataan
tersebut, maka terbentuk hipotesis:
H5 : Use of System berpengaruh positif terhadap knowledge sharing pada
karyawan BPJSK
3.4.2 Mendeskripsikan Responden
Penderskripsian responden akan dibagi menjadi 4 karakteristik responden.
Yang pertama berdasarkan jenis kelamin yang terdiri dari laki-laki dan perempuan,
karakteritik kedua berdasarkan usia yang dikelompokkan menjadi 4 kelompok (20-
35, 36-45, 46-50, >50). Karakteristik responden berdasarkan jabatan dikelom-
pokkan menjadi 6 kelompok dimana setiap jabatan yang ditulis adalah jabatan yang
ada pada BPJS Ktenagakerjaan. dan yang terakhir adalah karakteristik responden
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berdasarkan tingkat pendidikan yang terdiri dari SMA, D3, S1, S2.
3.4.3 Transformasi Data
Transformasi data adalah pemindahan data mentah (Kuisioner) menjadi
pengolahan data secara komputerisasi menggunakan piranti lunak pengolah kata
dalam format csv. Kuesioner yang telah diisi responden menjadi bahan yang digu-
nakan untuk pengolahan dan analisis data. Tahapan mengolah data:
1. Preprocessing Data
Preprocessing data dilakukan untuk menseleksi data-data untuk di analisis.
Data tersebut adalah jawaban dari setiap responden. Data dari jawaban res-
ponden dinamakan data ordinal, data ordinal menunjukkan data dalam suatu
urutan tertentu. Setelah diseleksi data yang rusak/tidak lengkap ditransfor-
masi ke data interval.
2. Peningkatan Skala dari Ordinal Menjadi Skala Interval
Peningkatan Skala dari Ordinal jadi Skala Interval menggunakan metode
suksesiff interval (MSI) dengan bantuan microsoft excel. Hasil yang didap-
atkan setelah proses ini adalah data interval yang nantinya akan diolah pada
tahap analisis dengan metode SEM-PLS.
3.5 Tahap Analisis Data (SEM-PLS)
Setelah mendapatkan data interval, pada tahap ini dilakukan proses analisa
model pengukuran dan analisa model struktual. Adapun permulaan kegiatan yang
dilakukan adalah mempersiapkan data yang akan dianalisis. Dalam menggunakan
PLS format data yang dikenali oleh PLS adalah tipe file excel.csv, maka dari itu
dibutuhkan konversi data dalam bentuk csv. Ketika data yang telah disiapkan sudah
dalam format csv maka tahapan analisa data dapat dilakukan dengan menggunakan
tools SmartPLS 3.0 untuk menganalisa data.
3.5.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model)
Model pengukuran sendiri digunakan dalam mengevaluasi validitas kon-
struk dan realibilitas. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kesanggupan in-
strumen penelitian mengukur apa yang harusnya diukur. Sedangkan uji realibili-
tas digunakan untuk mengukur stabilitas responden dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada pada kuesioner. Model Pengukuran yang dianalisis pada
penelitian ini menggunakan program SmartPLS 3.0 dengan tahap awal menggam-
barkan Model pengukuran kemudian untuk mngetahui uji validitass dan reabilitas-
nya melalui calculate algorithm yang menghasilkan kotak dialog tampilan.
1. Uji Validitas Konstruk (Convergent Validity)
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Uji validitas konstruk adalah menghitung validitas indikator sebagai penghi-
tung variabel yg bisa dilihat mulaidari outer loading dari masing-masing in-
dikator variabel. Suatu indikator dikatakan mempunyai hubungan yang baik
jika skorr Outer Loding nya ¿ 0,700. Sedangkan nilai Outer Loading masih
dapat ditolerir hingga 0,500.
2. Discriminant Validity
Tolak ukur pertama untuk mengukur discriminant valdity indikator refelek-
sif bisa dilihat dalam cross loading antara indikator dan konstruknya. to-
lak ukur kedua untuk discriminant validity yaitu membandingkan akar dari
Average Variance Extracted untuk setiap konstruk bersama korelasi antara
konstruk dengan konstruk lainnya yang ada pada model. Model mempunyai
discriminan validity yang cukup apabila akar AVE setiap konstruk ¿ korelasi
antara konstruk - konstruk lainnya.
3. Uji Reliabilitas
Untuk mengukur konsisten internal alat ukur. Reabilitas menunjukkan
aurasi, konsistensi, dan ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan peng-
ukuran. Uji reabilitas dalam PLS akan menggunakan dua metoda yaitu
cronbach’s alpha dan composite reliability.
3.5.2 Analisis Model Struktural
Pengujian model struktural(inner model)untuk prdiksi hubungan kausal an-
tar variabel atau pengujian hipotesis. Hasil output dari memilih path coefficients
(Mean, STDEV, T-Values) akan didapatkan nilai-nilai inner loading dan t-values
untuk menilai tingkat signifikansi dari hipotesis. Nilai-nilai tersebut akan didapat
dengan melakukan proses bootsraping pada SMART-PLS 3.0.
3.6 Tahapan Pembuatan Laporan Penelitian
Adapun tahap terakhir dari penelitian ini adalah tahap penulisan laporan
dari awal hingga akhir penelitian. Tahapan ini juga disebut tahapan dokumentasi
penelitian. Laporan penelitian harus sesuai dengan format penyusunan laporan yang
telah ditentukan oleh Program Studi Sistem Informasi UIN Suska Riau. Hasil dari
pembuatan laporan adalah berupa kesimpulan dari laporan dan saran untuk objek
penelitian yaitu BPJS Ketenagakerjaan.
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis faktor yang mempengaruhi knowledge sharing
karyawan maka diperoleh kesimpulan:
1. Faktor - faktor yang secara signifikan berpengaruh dalam aktifitas know-
ledge sharing karyawan BPJS Ketenagakerjaan KC Panam adalah Individu-
al factors dan Organizational Factors. Semakin besar dukungan dari indi-
vidu dan organisasi maka akan semakin meningkatkan knowledge sharing
antar karyawan BPJS Ketenagakerjaan KC Panam Pekanbaru.
2. Dari hasil analisis data kuisioner, karyawan yang dominan melakukan akti-
fitas knowledge sharing pada faktor individu terdapat pada variabel pleasure
of knowledge sharing (kesenangan berbagi pengetahuan). Didominasi oleh
karyawan dengan jenis kelamin laki-laki, rentang usia 20-35 tahun yang
memiliki tingkat pendidikan S1 dengan jabatan mayoritas bagian pemasaran
dan bagian pelayanan.
5.2 Saran
Dari kesimpulan diatas, beberapa saran yang ingin disampaikan, diantaranya
yaitu:
1. Faktor pleasure of knowledge sharing (kesenangan dalam berbagi penge-
tahuan) adalah suatu hal yang penting. Apabila seorang karyawan merasa
senang dalam berbagi pengetahuan, maka kegiatan knowledge sharing
dalam BPJS Ketenagakerjaan akan semakin aktif dilakukan.
2. Self efficacy (Kemampuan diri) pada karyawan juga merupakan faktor yang
sangat penting diperhatikan dalam berbagi pengetahuan. Karyawan yang
memiliki kemampuan merupakan aset berharga bagi perusahaan. Jika ke-
mampuan karyawan dapat dibagikan dan dikelola dengan maksimal maka
akan memberi pengaruh yang baik bagi kemajuan BPJS Ketenagakerjaan
KC Panam.
3. Diharapkan BPJS Ketenagakerjaan KC Panam memperhatikan faktor orga-
nisasi (dukungan pimpinan dan imbalan organisasi) serta mampu memaksi-
malkan fungsi dari iklim kerja yang dapat meningkatkan kemampuan, pros-
es pembelajaran sehingga daya kreatifitas dan inovasi karyawan dapat ter-
salurkan dengan baik.
4. Perlu dilakukan pengembangan model atas konstruk yang terbentuk
berdasarkan pengamatan lapangan dan teori-teori sebelumnya sehingga
hasil penelitian lebih sempurna. Diharapkan pula agar penelitian selanjut-
nya meningkatkan jumlah responden agar perhitungan statistik lebih akurat.
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LAMPIRAN E 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Kepada Yth, 
Bapak /Ibu Responden  
 
Assalamualaikum Wr. Wb 
 Dengan segala hormat, pertama-tama saya selalu berdoa kepada Allah 
SWT agar Bapak/Ibu selalu dalam keadaan sehat walafiat. Saya adalah mahasiswa 
Universits Sultan Syarif Kasim Riau, dengan identitas sebagai berikut: 
Nama  : Nadia Chairunissa 
NIM  : 11453201823 
Jurusan : Sistem Informasi 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 
Saat ini saya sedang melakukan penelitian tugas akhir dengan judul 
“Analisis Faktor yang Mempengaruhi Knowledge Sharing Karyawan pada BPJS 
Ketenagakerjaan”. Saya sebagai peneliti memohon kepada bapak/ibu kiranya 
bersedia menjadi responden penelitian saya. Jawaban yang diberikan akan dijaga 
kerahasiaannya dan digunakan hanya untuk mendukung penyelesaian Tugas 
Akhir. Oleh karena itu, saya berharap kepada bapak/ibu dapat memberikan 
jawaban dari setiap pertanyaan sesuai dengan fakta dan kondisi yang ada tanpa 
terpengaruh  pendapat orang lain. Atas kerja sama bapak/ibu saya ucapkan 
terimakasih. 
 
 
 
  
1  Identitas Responden 
Isilah kolom yang telah disediakan dibawah ini dan centang (√ ) salah satu 
pilihan dengan sesuai dan benar. 
Nama     : 
Jenis Kelamin   :       Pria        Wanita 
Usia    : 
Jabatan   : 
Pendidikan Terakhir  :       SMA        D1/D3       S1        S2 
 
2  Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Tujuan dari kuisioner ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang 
paling berpengaruh dalam kegiatan knowledge sharing pada BPJS 
Ketenagakerjaan. Dalam sesi ini, responden diminta untuk memberikan centang 
(√ ) salah satu kolom pada setiap pertanyaan sebagai penilaian. Setiap pertanyaan 
terdapat 4 kolom yang memiliki skala penilaian yang berbeda. Dimana empat 
penilaian yang tersedia diantaranya : 
SS : Sangat Setuju     
S : Setuju   
TS : Tidak Setuju      
STS : Sangat Tidak Setuju     
 
3.  Kuisioner 
 Isilah lembaran kuisioner ini sesuai dengan fakta dan kondisi dalam BPJS 
Ketenagakerjaan. Diharapkan responden memberi penilaian atas diri sendiri dan 
tidak terpengaruh oleh pendapat orang lain.  Berikut daftar pernyataan kuesioner 
yang akan dinilai berdasarkan masing-masing variabel : 
No Item 
Tanggapan responden 
STS TS S SS 
Individual Factors 
Pleasure of knowledge-sharing 
1 
Saya senang mengeksplorasi pengetahuan 
dengan rekan kerja. 
        
2 
Saya senang ketik saya dapat membantu 
rekan kerja dengan pengetahuan yang 
saya miliki. 
        
3 
Merupakan suatu hal yang baik 
membantuk orang lain dengan berbagi 
pengetahuan. 
        
4 
Berbagi pengetahuan yang saya miliki 
dengan rekan kerja itu menyenangkan 
        
Self-Efficecy 
5 
Saya memiliki kemampuan untuk 
memberikan pengetahuan yang 
bermanfaat bagi perusahaan 
        
6 
Saya memiliki keahlian khusus untuk 
memberikan pengetahuan yang berguna 
bagi perusahaan 
        
7 
Saya dapat memberikan informasi yang 
lebih bermanfaat bagi perusahaan 
        
Organizational Factors 
Support by Executives 
8 
Pimpinan percaya bahwa kegiatan berbagi 
pengetahuan memiliki manfaat bagi setiap 
karyawan         
9 
Pimpinan perusahaan mendukung setiap 
karyawan untuk berbagi pengetahuan 
        
10 
Perusahaan menyediakan dukungan 
sarana yang diperlukan karyawan untuk 
berbagi pengetahuan 
        
11 
Pimpinan perusahaan peduli terhadap 
karyawan yang senang berbagi 
pengetahuan.         
12 
Menurut saya pimpinan perusahaan 
menyediakan sumber daya yang 
diperlukan karyawan untuk berbagi 
pengetahuan         
Reward of Organizational 
13 
Ketika saya berbagi pengetahuan dengan 
rekan kerja, perusahaan akan memberikan 
kenaikan gaji kepada saya         
14 
Ketika saya berbagi pengetahuan dengan 
rekan kerja, perusahaan akan memberikan 
bonus yang lebih besar.         
15 
Ketika saya berbagi pengetahuan dengan 
rekan kerja, perusahaan akan memberikan 
promosi jabatan.         
16 
Ketika saya berbagi pengetahuan dengan 
rekan kerja, perusahaan akan memberikan 
peningkatan jaminan kerja saya 
diperusahaan lebih lama.         
17 
Ketika saya membagi pengetahuan 
dengan rekan kerja, akan memberikan 
hasil evaluasi yang lebih positif terhadapt 
kinerja pekerjaan saya         
Technical Factor 
Use of System 
18 
Saya menggunakan Insanova, RPI, K-
Letter, E-learning untuk mengakses 
pengetahuan yang terkait dengan 
pekerjaan          
19 
Semua karyawan menggunakan Insanova, 
RPI, K-Letter, E-learning untuk 
berkomunikasi dengan karyawan lain         
20 
Setiap karyawan menggunakan Insanova, 
RPI, K-Letter, E-learning untuk berbagi 
pengetahuan diantara mereka (divisi)  
        
21 
Setiap karyawan menggunakan Insanova, 
RPI, K-Letter, E-learning untuk berbagi 
pengetahuan diantara mereka (diluar 
divisi)         
Knowledge Sharing 
22 
Saya membagikan pengetahuan yang 
terkait dengan pekerjaan ketika rekan 
kerja saya bertanya tentang pengetahuan 
yang terkait dengan pekerjaan         
23 
Rekan kerja saya memberikan informasi 
yang mereka miliki ketika saya bertanya 
tentang penetahuan yang terkait dengan 
pekerjaan.         
24 
Rekan kerja saya akan berbagi 
pengetahuan pekerjaan mereka ketika 
saya bertanya tentang pengetahuan terkait 
dengan pekerjaan.         
 
 
LAMPIRAN F 
TABULASI JAWABAN 
 
PS1 PS2 PS3 PS4 SE1 SE2 SE3 SX1 SX2 SX3 SX4 SX5 RO1 RO2 RO3 RO4 RO5 US1 US2 US3 US4 KS1 KS2 KS3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 1 2 3 4 4 4 4 3 3 3 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 4 2 2 2 4 4 4 
3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 4 4 
2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 4 4 4 4 4 2 3 2 3 2 2 2 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 4 4 4 
4 3 4 3 3 3 4 3 1 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 
1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 1 1 1 1 1 4 3 3 3 4 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 4 1 2 4 4 3 3 2 2 3 3 3 
 
LAMPIRAN D 
DATA KAYAWAN BPJS KETENAGAKERJAAN 
 KC PANAM PEKANBARU 
 
No Nama Jenis Kelamin Jabatan 
1 Ade Irma Julita Perempuan Kepala Bidang Umum Dan Sdm 
2 Dedi Supriadi Laki-Laki Penata Madya Umum Dan Kearsipan 
3 Denny Herlyantono Laki-Laki Kepala Bidang Keuangan 
4 Defandi Nasrul Laki-Laki Penata Madya Keuangan 
5 Wanda Karisma Perempuan Penata Madya Keuangan 
6 Donesa Rucci Laki-Laki Penata Madya It 
7 Suyono Laki-Laki Kepala Bidang Pelayanan 
8 Oppy Novitry Perempuan Penata Madya Pelayanan 
9 R. Sri Harnengsih Perempuan Penata Madya Pelayanan 
10 Maharani Pratama Sari Perempuan Penata Madya Pelayanan 
11 Tini Marda Zulqa Perempuan Customer Service 
12 Yuni Erika Perempuan Customer Service 
13 Asih Kia Maliha Perempuan Customer Service 
14 Esra Marudut Ch Nababan Laki-Laki Kepala Bidang Pemasaran 
15 Reza Ahmad Fadli Laki-Laki Marketing Officer  
16 T. Emir Rizky Laki-Laki Relationship Officer 
17 Lidyafrina Perempuan Relationship Officer 
18 Shifra I. Nasution Perempuan Relationship Officer 
19 Fadli Ilham Laki-Laki PMAP 
20 Syahrial Fitrian Amir Laki-Laki PMPKTI 
21 Priskanta Br Tarigan Laki-Laki Pemeriksa Cabang 
22 Pesta Badia R Siahaan Laki-Laki Pemeriksa Cabang 
 
LAMPIRAN H 
TAMPILAN SISTEM  
 
1. E-Learning : 
 
 
 
2. INSANOVA 
 
 
 
3. Rancangan Pengembangan Individual (RPI) 
4. K-Letter 
 
 
 Kegiatan gerakan Insanova menciptakan inovasi-inovasi terbaik dari karyawan: 
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